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ABSTRACT 
 

 

This research is about the role of Ki Wongso Subagyo in preserving the group 
of Karawitan Werdiningsih Tulungagung regency. The objectives of this study are 
(1) What is the background of Ki Wongso Subagyo's life as an artist in Kendalbulur 
Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency, (2) What are Ki Wongso 
Subagyo's roles in the sustainability of the Werdiningsih karawitan group in 
Kendalbulur Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency, (3)  Why does 
Ki Wongso Subagyo have an important contribution in encouraging the 
sustainability of the Werdiningsih karawitan group in Kendalbulur Village, 
Boyolangu District, Tulungagung Regency.  

In conducting this study, the researcher employed a qualitative study as the 
research design. The data were carried out through literature study, observation, 
and interview. The researcher used theory of life background by Kuntowijoyo to 
discuss the background of Ki Wongso Subagyo’s life. In addition, theory of Soerjono 
was used to analyze the role of Ki Wongso Subagyo in re-preserving the group of 
karawitan.  

The findings show that the roles of Ki Wongso Subagyo to revive the 
werdiningsih karawitan group in Kendalbulur Village, Boyolangu District, 
Tulungagung Regency are being a pengrawit, creating works and training 
karawitan art. As a pengrawit, Ki Wongso Subagyo contributes ideas and 
compositions, as well as being a motivator for local karawitan groups. Ki Wongso 
Subagyo as a trainer provides knowledge to students, provides a forum for 
practicing karawitan, producing the new generation, producing young sindhen, 
especially for students of the werdiningsih karawitan group to preserve the art of 
karawitan. Ki Wongso Subagyo's works influence and enrich the repertoire of 
karawitan in Boyolangu district, Tulungagung regency. 

 
Keywords: role, retain, karawitan, Ki Wongso Subagyo 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini tentang Peran Ki Wongso Subagyo Dalam 

Mempertahankan Kelompok Karawitan Werdiningsih Desa Kendalbulur 
Kabupaten Tulungagung. Masalalah yang diungkap dalam penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana latar belakang kehidupan Ki Wongso Subagyo 
sebagai seorang seniman di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, 
Kabupaten Tulungagung, (2) Bagaimana peran Ki Wongso Subagyo dalam 
mempertahankan kelompok Karawitan Werdiningsih di Desa 
Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, (3) 
Bagaimana Ki Wongso Subagyo memiliki kontribusi penting dalam 
mendorong keberlangsungan kelompok Karawitan Werdiningsih di Desa 
Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data-data diperoleh 
melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara. Teori yang digunakan 
untuk membahas latar belakang kehidupan Ki Wongso Subagyo adalah 
teori Kuntowijoyo mengenai latar belakang kehidupan. Teori Soerjono 
digunakan untuk menganalisis perananan Ki Wongso Subagyo dalam 
mempertahankan kelompok karawitan dengan kiprahnya. 

Hasil penelitian adalah Ki Wongso Subagyo dan usaha yang 
dilakukan untuk mempertahankan Kelompok Karawitan Werdiningsih di 
Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung 
dengan menjadi pengrawit, menciptakan karya, melatih seni karawitan. 
Sebagai pengrawit Ki Wongso Subagyo menyumbangkan ide dan gagasan 
garap, serta menjadi motivator kelompok karawitan sekitar. Ki Wongso 
Subagyo sebagai pelatih memberikan pengetahuan terhadap murid, 
menjadi wadah berlatih karawitan, mencetak generasi penerus, mencetak 
sindhèn muda terutama pada murid Kelompok Karawitan Werdiningsih 
untuk tetap melestarikan seni karawitan. Karya Ki Wongso Subagyo 
mempengaruhi dan menambah repertoar karya seni karawitan di 
Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. 

 
Kata Kunci: peran, mempetahankan, karawitan, Ki Wongso Subagyo 
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Kendalbulur Tulugagung 
 
Wiwik. (50 tahun), sindhen, Sendhang, Tulungagung. 
 
Wongso Subagyo, (75 Tahun), narasumber utama dan pelaku seni, Jln. Raya 

Mbono Genting Kendalbulur, Boyolangu, Tulungagung. 
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GLOSARIUM 

 
A   
Ageng / gedhe : secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan 

Jawa digunakan untuk menyebut gending yang 
berukuran panjang dan salah satu tembang. 

Alus : secara harfiah berarti halus, dalam karawitan 
Jawa dimaknai lembut tidak meledak-ledak. 

Ayak-ayakan : salah satu komposisi musikal karawitan Jawa. 
   

B 
 

  

Balungan : pada umumnya dimaknai sebagai kerangka 
gending. 

Buka : istilah dalam musik gamelan Jawa untuk 
menyebut bagian awal memulai sajian gending 
atau suatu komposisi musikal. 

   
C 
 

  

Cakepan : istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau 
 syair vokal dalam karawitan Jawa. 

Cengkok : pola dasar permainan instrumen atau lagu vokal. 
Cengkok dapat pula dimaknai satu gongan.Satu 
cengkok sama artinya satu gongan. 

   
D 
 

  

Dhalang : istilah yang digunakan untuk menyebut 
pemimpin dalam pertunjukan wayang. 

   
G 
 

  

Gendhing : istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam 
musik gamelan Jawa. 

Gamelan : gamelan dalam pemahaman benda material 
sebagai sarana penyajian gending. 

Garap : suatu upaya kreatif untuk melakukan 
pengolahan suatu bahan atau materi yang 
berbentuk gending yang berpola tertentu dengan 
menggunakan berbagai pendekatan sehingga 
menghasilkan bentuk/rupa gending secara nyata 



 

 

 

mempunyai kesan dan suasana tertentu sehingga 
dapat dinikmati. 

Gender : nama salah satu instrument gamelan Jawa yang 
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang 
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-
nada dua setengah oktaf. 
 

Gerongan : lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh 
penggerong atau vokal putra dalam sajian 
klenengan. 

   
K 
 

  

Klenengan : istilah untuk menyebut sajian musik karawitan 
tradisi. 

Kupingan : belajar dengan mendengarkan. 
   
L 
 

  

Laras : sesuatu yang bersifat ‘’enak atau nikmat untuk 
didengar atau dihayati. 

   
M 
 

  

Macapat : tembang jawa berbentuk puisi yang terikat guru 
lagu dan wilangan. 

   
N 
 

  

Nembang : istilah untuk menyebut menyanyi dalam  
   karawitan Jawa. 

   
P 
 

  

Paguyuban : perkumpulan yang bersifat kekeluargaan. 
Pathet : situasi musikal pada wilayah rasa seleh. 
Pelog : rangkaian nada pokok dalam gamelan Jawa 

yakni 123567. 

Penggendhang : istilah yang digunakan untuk menyebut pemain 
kendang dalam karawitan Jawa. 

Penggender : istilah yang digunakan untuk menyebut orang 
yang memainkan intrumen gender. 

Pesindhen : solois putri dalam pertunjukan karawitan. 



 

 

 

S   
   
Sindhenan : lagu vokal tunggal yang dilantunkan sindhen. 
Slendro : rangkaian nada pokok dalam gamelan jawa yakni 

12356. 

   
T 
 

  

Titilaras : istilah yang digunakan untuk menyebut tangga 
nada dalam karawitan Jawa. 

   
W 
 

  

Wiledan : variasi - variasi yang terdapat dalam cengkok 
yang lebih berfungsi sebagai hiasan lagu. 
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LAMPIRAN 

 

Langgam Rengu Lrs. Slendro Pt. Sanga 

 

2  1  3  5     1  3  1   2 

     @   !@    z@c# !6 5     6    6@  15  35 .1 61 53 2 
      Sajake      katon rengu   enten  napa niku  dene  sampun dangu  

3  2  1  6      5      2  1   n6 

52 3  z5c!  6     @    !@ 56 !5 55 52 5z1c@ 6 
   Ndika kok ngeten sak niki njur benten napa pancen sampun bosen 

2  1  6  5   1  3  1  2 

@ !@ @#@ !6 56   66   6@  !5 z3c5  1  61 53 2 
Ing mangka prasetyamu nadyan geger walik watu boten badhe nglintu 

3  2  1  6   2  3  2  n1 

       52 3 z5c!  6    @     !@ 56 !5 55 52 32 1 
              Nangging kok ngene kedunung mburine apa ya dudu jodone 

2  1  2  1   3  2  1  2 

22 25 32 1    31 23 25 55 56 z3x5c3 2 
      Bebasan sak umpama kaya ngenteni kumambange sela langking 

3  2  1  6   5  6  2  n1 

       55  56 z!x6c5  6    @  !@ 5! 6 55 52 56 z2c! 
  Dadine rontang ranting kaya dije – juwing wekasan montang manting 

2  1  6  5   1  3  1  2 

   @  !@  z@c# !6 5     6     6@ !5 z3c5 1 61  53 2 
      Kono kang wus kalegan  angumbar katresnan ramikir bebrayan 

3  2  1  6   2  3  2  n1 

52 3 z5c!   6   @   !@ 56 !5 55 52 32 1 
            Balik njur  a  ku  wis kadung kesuru atiku mung tansah rengu 
 
 



 

 

 

 

Langgam Tulungagung Selatan Lrs. Slendro Pt. Myr 
 
 

. . . !  &! 53 46 5  4 3 . .1   23 43 46 5 
Tulungagung riwayatmu     dulu tergenang   air stiap waktu 
 

. . . 1  23 56 43 2  . .1 23 5  6   54 32 3 
Gunung yang tinggi menjulang  menghadang   airnya tak kelaut 
 

. . . 1  &! 53 46 5  4  3 . .1   23 43 46 5 
 Hatikupun  tak  mengira   dikau  terlepas       dari  bencana  
 

. . . 1  23 56 43 2  . .1 23 55   6 54 32 1 
  Kini     airnya terbuang     melayang – layang      menuju  lautan  
 

. . . .  66 65 !& 6  . .1 54 3  .2 32 36 5 
Suka   makmur neyama         terowongan     tulungagung Selatan  
 

. . . .  .3 56 43 2  . .1 23 5  .6 43 21 2 
            Siapapun namanya   akan tetap jadi      kenang-kenangan  
 

. . . 1  &! 53 46 5   4 3 . .1   23 43 46 5 
  Terbentang desa dan kota     indah sawah    ladangnya melimpah 
  

. . . 1  23 56 43 2  . .1 23 5   6  54 32  1 
Karena    dikau sejahtera       terowongan    tulungagung selatan 



 

 

 

 

(Foto. Kebersamaan Ki Wongso Subagyo bersama anggota murid) 
 

           

 
(Foto. Kunjungan Bupati Kabupaten Tulungagung saat kegiatan latihan) 

 
 
 
 

             
 

 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 
 

(Foto. Daftar langgam Ciptaan Ki Wongso Subagyo) 
 

 
 
 

     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
   
 

 
 
 
(Foto. Gebyakan pedalangan kelompok Karawitan Werdiningsih) 
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